BAB I	
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Kehamilan merupakan suatu hal yang sangat dinantikan oleh pasangan suami istri.  Kebahagiaan selama menjalani kehamilan adalah cita-cita yang diharapkan oleh setiap ibu hamil.  Merencanakan terlebih dahulu sebelum menghadapi pengalaman ini dapat meningkatkan kesempatan untuk menjalani kehamilan yang sehat dan melahirkan bayi yang sehat pula.  Menjaga kehamilan dengan baik sangat diperlukan agar proses kehamilan menjadi hal yang menyenangkan ( Mafikasari & Kartikasari, 2015).
  Kehamilan merupakan suatu proses yang alami dan normal akan tetapi selama hamil seorang ibu akan mengalami perubahan-perubahan yang terjadi baik fisik maupun psikologis. Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan ibu hamil mengalami ketidaknyamanan (Manuaba, 2012). Rasa tidak nyaman yang dirasakan oleh ibu hamil biasanya berbeda-beda pada setiap trimester kehamilan. Perubahan yang terjadi selama kehamilan sering kali menjadi keluhan bagi ibu hamil diantaranya adalah mual muntah pada awal kehamilan, konstipasi, varises vena (pembuluh balik), gangguan berkemih, hemoroid, dan pembengkakan pada tungkai dan kaki serta nyeri punggung ( Bobak,2010).
Blakey (2009) dalam Dewi Kurniati dan Anni Suciati (2017) menyimpulkan bahwa nyeri punggung merupakan salah satu gangguan yang paling sering dialami oleh ibu hamil, terutama saat memasuki kehamilan di trimester III. Wanita yang pernah mengalami nyeri punggung sebelum kehamilan, berisiko tinggi mengalami hal yang sama ketika hamil. Nyeri punggung pada kehamilan dapat terjadi akibat pertumbuhan uterus yang menyebabkan perubahan postur dan juga akibat pengaruh hormon relaksin terhadap ligament.
Nyeri punggung merupakan nyeri yang terjadi pada area lumbosakral. Nyeri punggung biasanya akan meningkat intensitasnya seiring dengan pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi dan perubahan postur tubuhnya. Perubahan yang terjadi pada rahim wanita hamil adalah pertambahan berat dan pembesaran rahim yang terjadi karena adanya kombinasi antara hipertrofi atau peningkatan ukuran sel dan pengaruh mekanis tekanan interior terhadap dinding rahim seiring perkembangan janin didalam kandungan. Sejalan dengan bertambahnya berat badan secara bertahap selama kehamilan dan semakin membesarnya ukuran rahim menyebabkan postur tubuh dan cara berjalan wanita berubah secara menyolok. Jika ibu hamil tidak memberi perhatian penuh terhadap postur tubuhnya maka ia akan berjalan dengan ayunan tubuh kebelakang akibat peningkatan lordosis. Lengkung ini kemudian akan meregangkan otot punggung dan menimbulkan rasa nyeri (Varney, 2010).
Seiring dengan bertambahnya usia kehamilan, postur wanita berubah karena mengkompensasi berat uterus yang sedang tumbuh menjadi postur yang hiperlordosis karena untuk mempertahankan keseimbangan tubuh. Sendi sakroiliaka, sakrokogsigis dan pubis akan meningkat mobilitasnya yang diperkirakan pengaruh hormonal.  Mobilitas tersebut dapat mengakibatkan perubahan sikap ibu yang pada akhirnya menyebabkan perasaan tidak enak pada bagian bawah punggung terutama pada akhir kehamilan.(Kurniati,D, 2017)
Mantle menyimpulkan bahwa prevalensi kejadian nyeri punggung dari 50% ibu hamil yang di survey di Inggris dan Skandinavia dilaporkan menderita nyeri punggung yang signifikan dan 70% wanita di Australia mengalami nyeri punggung pada beberapa tahap kehamilannya (Kurniati,D 2017).  Hasil dari penelitian pada ibu hamil di berbagai daerah Indonesia mencapai 60-80% orang yang mengalami back pain (nyeri punggung) pada kehamilannya. Di provinsi Jawa Timur di perkirakan sekitar 65 % dari 100% ibu hamil masih mengalami back pain (Mafikasari & Kartikasari, 2015).  
Hal ini seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanti Mafikasari di RS Arsy Lamongan pada tahun 2014  bahwa kejadian nyeri punggung dialami ibu hamil dari 33 ibu hamil sebagian besar mengalami nyeri ringan yaitu sebanyak 18 atau 54,5% dan hampir setengah ibu hamil mengalami nyeri sedang yaitu sebanyak 15 atau 45,5% (Mafikasari & Kartikasari 2015).
Dalam penelitian yang dilakukan Umu Hani di BPM Umi Hani Yogyakarta tahun 2015 bahwa ada perbedaan skala nyeri persalinan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan tekhnik birthball yaitu nyeri ibu bersalin sebelum menggunakan birthball dari 15 responden dengan skala nyeri 7 sebanyak 8 responden (53,3%), skala nyeri 8 sebanyak 5 responden (33,3%) dan skala nyeri 6 sebanyak 1 responden (6,7%) dan skala nyeri 9 sebanyak 1 responden (6,7%) dan setelah penggunaan birthball terjadi penurunan tingkat nyeri responden dengan skala nyeri 6 sebanyak 7 responden (46,7), skala nyeri 7 sebanyak 2 responden (13,3%) dan skala nyeri 5 sebanyak 6 responden ( 40%).
Kecemasan dan rasa nyeri dapat diminimalisir dengan meningkatkan kemampuan ibu untuk melakukan relaksasi selama kehamilan dan persalinan serta persiapan-persiapan fisik dan psikologis. Sayangnya, petugas kesehatan masih banyak menggunakan biomedical model dalam memberikan asuhan pada ibu hamil dan bersalin (ICMid, 2016). Penatalaksanaan nyeri yang di gunakan secara farmakologis analgetika dengan menggunakan paracetamol karena efek anti inflamasinya sangat lemah sehingga aman digunakan pada ibu hamil dan menyusui (Dinkes RI,2010)
Manajemen nyeri secara non farmakologi sebenarnya lebih efektif dibanding dengan metode farmakologi yaitu bersifat murah, simpel, efektif dan tanpa efek yang merugikan serta merupakan asuhan sayang ibu.  Salah  satu  teknik  relaksasi  dan  tindakan nonfarmakologis  dalam  penanganan  nyeri  yaitu dengan menggunakan birth ball yang juga  biasa  dikenal  dalam  senam  pilates  sebagai fitball, swiss ball dan petzi ball.  Birth ball adalah terapi fisik atau latihan sederhana menggunakan bola yang dapat diterapkan untuk ibu hamil, ibu melahirkan dan ibu pasca melahirkan. (Kurniawati,A dkk 2016).
 Salah satu gerakannya yaitu dengan duduk di bola dan bergoyang-goyang  membuat  rasa  nyaman  dan  membantu kemajuan persalinan dengan  menggunakan gravitasi sambil meningkatkan pelepasan endorphin karena elastisitas dan lengkungan bola merangsang reseptor di panggul yang bertanggung jawab untuk mensekresi endorphin. (Kurniawati,A dkk 2016).
Birth ball  bermanfaat secara fisik sehingga digunakan selama kehamilan dan persalinan.  Manfaat yang disarankan menggunakan bola kelahiran (birthbal)l adalah mengurangi rasa sakit fisiologis, stress dan kecemasan ( Tri M & Dwiana, 2014).
UPTD Puskesmas Rantau Tijang adalah salah satu Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang berada di Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. Dalam pelayanannya Puskesmas ini selalu berusaha memberikan pelayanan prima yang berkualitas kepada masyarakat. Kegiatan pelayanan kepada ibu hamil secara terpadu dan terintegrasi juga merupakan salah satu fokus puskesmas dalam meningkatkan mutu pelayanan. Berdasarkan data yang didapat dari UPTD Puskesmas Rantau Tijang jumlah ibu hamil pada tahun 2017 berjumlah 931 ibu hamil. Data bulan Oktober 2018 dari 96 jumlah ibu hamil yang datang berkunjung ke UPTD Puskesmas Rantau Tijang terdapat 56 ibu hamil yang berada di trimester III dan 30 ibu hamil di antaranya mengalami keluhan nyeri punggung.
Prasurvey yang di lakukan pada bulan Oktober tahun 2018 kepada 10 ibu hamil yang berkunjung di wilayah UPTD Puskesmas Rantau Tijang, dengan melakukan wawancara tentang keluhan nyeri punggung pada saat kehamilan didapatkan bahwa 8 (80%) ibu hamil mengatakan mengalami keluhan nyeri punggung dan 2 (20%) ibu hamil mengatakan tidak mengalami nyeri punggung.  Dari 8 ibu hamil yang mengalami nyeri punggung, 4 (50%) ibu hamil mengalami nyeri punggung sejak usia kehamilan 28 minggu, 3 (37,5%) ibu hamil mengalami nyeri punggung sejak usia kehamilan 24 minggu dan 1 (12,5%) ibu hamil sejak usia 20 minggu.  Dari 8 ibu hamil yang mengalami nyeri punggung, 6 (75%) ibu hamil mengatakan hanya diberi terapi oral kalsium untuk mengurangi nyeri punggung, dan 2 (25%) ibu hamil hanya dianjurkan istirahat (berbaring).  Tindakan yang diberikan bidan di rasa oleh ibu hamil belum dapat mengurangi nyeri punggung yang di alaminya dan belum ada terapi non farmakologi lain yang diterapkan oleh petugas kesehatan UPTD Puskesmas Rantau Tijang dalam mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil.  
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Birthball terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil perumusan masalah bagaimana “Pengaruh Penggunaan Birthball terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus Tahun 2019?” 

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Penggunaan Birthball terhadap Nyeri Punggung pada ibu hamil Trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata nyeri punggung ibu hamil sebelum menggunakan birthball pada ibu hamil Trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
b. Diketahui rata-rata nyeri punggung ibu hamil sesudah menggunakan birthball pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
c. Diketahui  pengaruh penggunaan birthball terhadap tingkat nyeri punggung ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.





D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan / informasi terhadap penatalaksanaan nyeri punggung secara nonfarmakologis pada ibu hamil trimester III dengan menggunakan birthball.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Ibu Hamil
Sebagai pengetahuan bagi ibu hamil sehingga dapat melakukan asuhan mandiri dalam upaya mengatasi nyeri punggung yang dialami selama kehamilan.
b. Bagi UPTD Puskesmas Rantau Tijang
Sebagai masukan dan alternatif dalam melaksanakan asuhan sayang ibu dengan menggunakan birthball untuk mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil Trimester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang.
c. Bagi  Universitas  Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini dapat menambah literatur sebagai bahan pustaka tambahan bagi Universitas Aisyah Pringsewu khususnya Fakultas Kesehatan Program Studi Kebidanan Program Sarjana Terapan tentang penerapan penggunaan birthball terhadap nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.


d. Bagi Peneliti lainnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan memicu peneliti lainnya agar melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang berkaitan.

E. Ruang Lingkup
Pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yaitu jenis penelitian ekperimen dengan menggunakan pendekatan one group pretest posttest design. Subyek penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus dan objek penelitian adalah birthball. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rantau Tijang Kabupaten Tanggamus.  Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari 2019.

